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a_ngan marupakan komod;tas yang Strategis karena merupakan
kebutuhan dasar. manussa Sebagai kebutuhan. pokok manusia,
... penyediaan . pangan tldak dapat: d;tangguhkan ‘meskipun sesaat.

,e_ldak Kupan pangan, secara. potemsnal mempunyai dampak negatif yang
dapat hﬁenggoncangkan ketahanan nasionaldan ketenteraman masyarakat.
Sebaliknya, tersedianya pangan.yang sesuai: dengan ‘kebutuhan dan
terjangkau-oleh daya beli masyarakat akan‘memberikan dukungan terhadap

stabiiitas nas;onat di bldang ekonomt dan poilt;k karena terbentuk rasa aman

bagl masyarakat

Bag: negara kepulauan Indonesaa
masatah penyedlaan pangan
nasnona[_ men;ada unsur yaﬁg sangat
strategis ‘karena, berbagal masalah
dan kendaia sepertl antara lam
bahwa prociuks1 pangan massh
ierpusat di Jawa, sedangkan
konsumsinya tersebar diseluruh
Nusantara. Dilain pihak, hasil panen
yang.terbesar hanya terjadi.pada
perlode tertentu (Maret—Junl) Hal ini

mgﬂjoﬂl;l{ﬂﬂ ur\':au:: ﬁ@n\/pﬂ:ﬁnﬂ

dalam rangka menjaga. stabilitas
nasional yang dinamis. . i ../

Sektor pangan juga - merupakan
penyerap:tenaga kerja yang sangat
besar. Adanya kegoncangan pada
pasar pangan akan berakibat pada
kegoncangan penerimaan- masya-
rakat. Ekonemi.pangan adalah
ekonomi rakyat.yang menyentuh
hajat.hidup. orang banyak dan
mempunyai pengamh ternadap
pemerataan dan pengentasan

pgangan. an‘iar waktu dan ’{empat
merupakan unsur, yang pentmg

kemiskinan. "
Dalamera; globalssas; maka
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keadaan pangan di dalam negeri
- akan dipengaruhi oleh keadaan
internasional. Masatah pangan-glo-
bal tidak dicirikan oleh tidak cukupnya
produksi, tetapi lebih diwarnai oleh
- ketidakmerataan produksi dan

'--__penguasaan cadangan pangan antar: -
' a> Produksi ‘pangan dunia .

':fé'rpﬁéat di negara-negara maju
seperti. Amerika dan Eropa. Secara

keseluruhan ‘produksiitu masih ™

‘meémberikan tifgkat surplus’yang
relatif besar. Terdapat carry over
stock pangan dunia yang mencapai
20% dari konsumsi. Menurut FAO
standar carry cver siock adalah
17%. Stok pangan pada umumnya

dikuasai: oleh:jaringan konglomerat: .

dunia yang berada di negara-negara.

maju: ‘Produksi biji-bijian mencapai- .
1.:879,9:juta ton, dimana produksi:
terbesar :adalah gandum, yaitu 546 -

juta ton {30%), sedangkan produksi
gabah adaiah 519 juta ton (25%) 2

KECENDERUNGAN GLOBAL

-+ Tiga puluh tahun terakhir “output”
pangan dunia‘telah tumbuh lebih
cepat dari permintaan. Akibatnya
adalah, bahwaharga pangan utama
(stapie food).menurun. Hal-ini
disebabkan oleh karena revolusi hijau
tahun 1960-an-telah menghasilkan
varietas padi unggul yang memberi
Kemampuan kepada negara-negara
Asia untuk meningkatkan produksi
dengan tajam Bila kita memandang
ke depan. maka rnmanwa diihiz

' total yang dikonsumir adalah kira
3.000 kaleri‘perhari. Dengan sangat
‘mencolok penduduk Amerika Utara,
“Australia;

15000 " kalori

" PENGEMBANGAN PANGAN NASIONAL

yang agak berlainan.

Kapasitas dunia untuk mem-
produksi cukup -pangan untuk
memberi makan Kepada penduduk
yang lebih besar tidak diragukan,

- kecuali bliamana manusia bersedia
‘antuk mengurang[ daging dalam
“menu ‘mereka. “Menanam gandum

atau  rumput dan kemudian
memberikannya kepada ternak untuk
dimakan adalah pemanfaatan yang
tidak efisien dari lahan, karena
binatang tidak efisien dalam merubah
energi tanaman menjadi pangan
manusia. Pada saat ini di negara-
negara seperti India, dimana daging
merupakan bagian kecil dari:mepu
kebanyakan orang, energi

Selandia Baru-dan
Peranms mengkonsumrr rata-rata
perhari, yang
disebabkan sebagian besar oleh
jumlah daging dalam menunya. Rata-
rata dunia adaleh 6.000 kalori tiap
hari. Beberapa perhltungan ientang
kemampuan_ dunia untuk memberi
makan kepada penduduk yang lebih
besar menumukkan bahwa dengan
sedikit perluasan dari iahan yang
dltanamf dan dengan rafa-rata
perolehan yang lebih dari dua’ kali
lipat, maka dunia akan’ dapat
memberi makan kepada 7, 5 m;lyar
manusia {tingkat kependudukan yang
mungkm akan d|capar pada tahun

I

memerlukan revolus; iam dengan
skala yang serupa, tetapi dengan sifat
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memuaskan sebesar 9.000 Kalori
tanaman tiap hari. Perubahan yang




'dI=A_ ka telah menurun sejak tahun
1960-an, _yang ‘berbeda sekan
dengan w;layah lam dl duma A

Kedua tidak ;elas apakah suatu
revolusi hijau yang lainadalah mutiak
(Jmmment) .Janpa . terobosan
teknologi. baru dsragukan dapat
dicapai penmgkatan perolehan
dengan jumlah yang dibutuhkan. Bila
ada kemajuan lanjutan yang dncapa
maka itu akan dalam bentuk lain dari
yang. Ialu Keberhasﬂan revoiusx hijau
Lergantung pada tersed;anya Jahan

“hijau -
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:'_--f-'_._'mem::':eraleh e_mngkatanyan""iqesar-
. _-_f_j?cia_[am___p‘erolehan (yield): Tetapz_-;'_-'-

'”_kerekayasaan gene i'k "'(gé}vefib en;df- b\

neerlng) akan menjadl SUATL. revolus& 7
yang: ain ¢ macamnya -
?erekayasaan “genetik® dapat; :

émenghasﬁkan lebm banyak varietas
dari
'peroiehan yang menmgkat ‘Namtin

ianaman - utama ciengan

akibat terhadap ingkungan.‘dari
upaya-makin’ mendorong peroiehan
ke atas. beium dlketahu; 5

Makm kec;l pemngkaian
pero[ehan maka makin besar
penambahan luas Iahan yang akan

‘ditanami. Bila pertanlan menyebar ke

Iahan yang sampai sekarang-
diaﬂggap t!dak cocok ‘maka hal ini
akan menjurus kekerusakan
lmgkungaﬂ yang Ieb;h lanjut

~Ada - suatu altematar untuk
meiangkah ke.depan. .Dari pada
menggunakan pendekatan atas-
bawah (fop-down). .yang. telah
menghasilkan revolusi hijau, dimana

yang cocok, Jklim yang benar dan
tersedsanya cukup air. Dengan unsur-
unsur ini, terbukt, mungkin untuk

kemajuan aimulai dilaboraiorium dan
petani diberi tahukan tentang apa
yang harus dilakukannya, maka

91




' -:dapat dllakukan pendekatan: bawah
. atas (bo rom -up). Disini sasarannya

. adalah'untuk mempelajari cara-cara .
chertani setem_pai dan kemud;an_

me%akukan _:;:sedlklt ‘perbaikan

"§apangan"-:Upayanya pun akan
berlangsung sangat lama o

PERAN: PANGAN BAGE
BANGSA ENQONES!A

Pangan dapat dakatakan Jden'ﬂk
dengan beras bagi negara kita. Hat
ini-disebabkan, karena beras adaiah
penyumbang terbesar kebutuhan
kalorimasyarakat, yang mencapat
lebih dari 40% dari keseluruhan-kalor
yang dikensumsi. Negara-negara
konsumen, beras lerbesar-adalah
negara-negara Asia-Pasifik-yang
merupakan hampir 90% .dari
keseluruhan kongumsi beras dunia,
dan produk3| yang terbesar terdapat

di. kdwasan ini. Penyedlaan beras. di.

pasar i nzemasnonal sangat kec:[
dlband ngkan dengan produksn
(tahun 1991: 13,7 juia ton: 519 B juta
tond. Jadu apabﬂa suatu negara
menggantungkan kebutuhan
berasnya pada pasar dunia saja,
maka negara it akan menghadapt
resike yang besar dari pada apabila
Ketergantungannya berupa pangan
non-beras. Keadaan ini yang antara

‘keamanan- pangan nasmnai
kemandlrtan dalam pangan

':negara ‘negara yang. menggan-
'tungkan konsuma dalarm negermya
‘pada sumberimpor. Karéna negara-

27 PENGEMBANGAN .?ANGAN.NAS}:QN_AL

':_memenuh; k@butuhan berasnya dart

_dalam neger: untuk - menjaga

' -._padanya .sehmgga keseturuhan _

nx"mbulkan kerawanan _

negara produsen mempunyai iklim
yang relatif:sama,-maka bencana
alam yang menimpa suaiu.negara
produsen, seperti kekeringan, akan
membawa akibat yang luas ierhadap
preduksz dan persedlaan beras dunia.
_Hamp;r semua negara. produsen
beras memproteRSi produkSJ dan
perdagangan dalem negermya deml
stabllltas nas;onai Hamplr B0% darl
negara- negara yang terlibat datam
perdagangan mternaSlonal beras
memonopoll perdagangan Euar
negermya ‘di’ “‘bawah otoratas
pemermiah Hal“itu menyebabkan
hahwa harga ‘beras {iuma
sangal peka terhadap pengaruh
pengurangan produk51 dan. keadaan
stabilitas ‘inegara. . .

indOﬂeSJa merupakan negara
dengan jumlah penduduk nomor
empat terbesar di dunia, namun
kemposrs& pangan penduduknya
relatif tidak beragam dan didominasi
oleh beras. Konsumsi gandum masih
relatif kecil dan’ iagl pula tidak
diproduksi daiam negeri. Keadaan

lain menyebabkan banyak negara
konsumen berds berusaha untuk

a2

produksa dan konsum31 beras itu
menjadi a1asan pohtts yang sangat
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- kuat bag; wpaya kemandirian pangan
'.:{:ierggan cara men ‘;gkaﬁ{an produksi
-_fberas jang mempefoieh pﬂora*{as
:_'da am pembangaman peﬂaman '

_ D@ngan ji}.:."ﬂ ah beras yang
_--_-dape{dagangkan di.pasar inter-
,;nasxonal sebesar +13juta ton, :maka

| . apabila; Inclonesia menggantuagkan_

}..kebuiuharmga dari-pasarinier-
nasional.sebesar, 10%: saja. dari
“kebuighan domestk {+ 2,5 juta fon),
maka iz akan menyedoi = 20% dari
“total wolume yang diperdagangkan.
Hal ini tidak menguniungkan, karena
di-samping sulitauniule-mendapat
Jjumlah:pasokan daiam wakiu yang
singkat, -harganya- juga -akan
meningkat. Sebaliknya. bila indone-
sia .memiliki surplus yang dapat
diekspor, haliiu segera berpengaruh
terhadap harga beras dunia, yang
akan melemah. Kedua gambaran di
atas menunjukkan, bahwa dalam
keadaan surplus atau. defigit beras,
indonesia.-akan menanggung
konsekuensi biaya, baik untuk
penyimpanan atau kerugian pada
saat ekspor, maupun harga yang
tinggi pada saat impor, Ini berart,
bahwa bagi Indonesia adalah sangat
penting untuk mengendalikan tingkat
produksi berasnya, agar seimbang
dengan kebutuhan. Tetapl karena
faktor musim yang mempengaruhi
besarnya produksi, maka ekspor
{saat surplus) dan impor (saat defisit)
dalam jumlah terbatas tetap
diperiukan sebagal alat untuk
menyeimbangkan persediaan dan

yang kita anut, -adalah swasem-

bada ,oada gans i'rend yang

-memungklnkan ier;admya ekspor dan
impor,
'_'dtupayakan
-jkebu’tuﬁan Bila perlu lndone&a
_ _:jdapat me!akukan mvestass dinegara-
negara- yang mermhk; keunggu!an

K Letapz produksn tetap
menmgkat sesual

komparauf dalam produks i-beras,
sehmgga pada saat dlperiukan
negara kita dapa’r memasukkan
beras zmpor yang leb h murah

'MASALAH PANGAN NAS|0-

NAL

Masaiah pangan nas:onal me,Uputl
penyediaan pangan, cadangan
pangan, drversrﬂkasr pangan dan
impor pangan.: :

Berbagax kendala terdapai pada
pe_nyemaan pangan nasional. Karena
jumlah penduduk bertambah, maka
kebuiuhan pangah akan meningkat
pula Sebaliknya areal sawah yang
sub_ur_s_etiap tahun berkurang karena
terdesak untuk kebutuhan pemu-
kiman, industri dan lain-lain. Kecuali
itu sudan makin sulit untuk
meningkaikan perciehan beras
(vield), karena sudah diambang
kejenuhan. Peningkatan produk-
tivitas dapat dihasilkan hanya dengan
biaya yang relatif tinggi yang tidak
layak lagi untuk ditaksanakan.
Giobalisasi ekonomi dan makin
kuatnya dorongan negara-negara
maju untuk mengurangi peran

permintaan beras dalam negerl. Oleh
karena itu, maka swasembada beras

e ETRTEN BREN gmpersufiiupays
mengatasi masalah penyediaan
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L _'__pangan "'-'Namurz dem Kian kebmuhan

fberas masih dapai diatasi dari
“produksi dalam’ negeri dalam jangka
“waktu 5- 10 tahun yang. akan datang,
'__teiapl umuk kebutuhan pangan yang

” untuk dapatﬂimengataszn'ya

Cadangan keamanan pangan
nasional (national food security re-
ser ve) merupakan -cadangan. pangan
vang ada di masyarakat. dan
Pemerintah. Cadangan pangan ini
adalahwuntuk mengatasi keadaan
darurat yang disebabkan olehadanya
Kemarau panjang, ‘bencana alam,
perang, dan berbagai ketidakpastian
fainnya. Cadangan keamanan
pangan adalah }umlah pangan yang
harus tersedna sehap saai, bazk yang
berada dl masyarakat di Pemerln’[ah
atall yang masih berada pctens;al di
hutan. Cadangan keamanan pangan
nasional dapat berasal dati cadangan
konvensicnal yang dikuasal rumah
tangga atau lumbung desa yang
dikelola secara berkelompok oleh
masyarakat desa. Ini merupakan
cadangan linf saty, yang tersedia dan
segera dapat dikonsumsi. Cadangan
konvensional dapat berupa barang,
tanaman (hutan) pangan, ternak atau
uang. Pembiayaannya relatif murah
karena dibiayai oleh masyarakat
sendiri..  Cadangan = pangan
Pemerintah dikelola oleh Badan

. PENGEMBANGAN PANGAN NASIOE{AL

§”T OO{) OGO i:on beras yang dapat
_dlpakal untuk meﬂgatasa keadaan

darurat, Cadangan . pangan
Pemermtah ini menghadapi berbagaa

“kendala, aniara {ain, masalah dana

yang bersumber dari Bank yang

“haius dxbaya{ bunganya B;aya_
‘penyimpanannya sangat mahal;
~Cadangan. pangan tersembunyn
‘berupa hutan pangan. Gadangan ini

berupa tanaman umbi-umbian: di
hutan atau tanaman tahunan (sag_u,
aren, stikun, dsh). Cadangan pangan
ini makin hari makin menipis, karena
hutannya dieksploitasi tanpa Upaya
melestarikan cadangan pangan yang
ada di dalamnya. Biaya relatif murah
dan-sebaiknya setiap propinsi
memiliki “suaka hutan pangan
sendiri-sendiri, Dj samping berbagal
bentuk cadangan pangan, kita juga
memiliki siok perdagangan pangan
yang jumiahnya berubah-ubah dari
wakiu ke waktu. Stok ini mengikut
arah mekanisme pasar, namun
keberadaannya menentukan jumiah
ketersediaan pangan secara naszonai
pada Suaiu saaf tertentu.

Diversifikasi pangan merupa-
kan .salah satu upaya untuk
mempertahankan keamanan pangan
jangka panjang. Dengan pola
diversiiikasi pangan baik dari segi
produksi  maupun dari segi
konsumsinya yang terus diting-
katkan, masalah ketergantungan
pangan pada bebsrapa komoditi
tertentu dapat dikurangi. Kecen-

Ui’llc.‘.’.)ﬂ i mglcf:l{ !l:! llmﬂ\ qudr. SEER

ini cadangan yang harus ada setiap
saat adalah sebesar 800.000-
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masyarakat terlihat pada tepung
terigu.  Terigu  konsumsinya
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‘cenderung meningkat sebagaibahan
“substitusi beras. Palawija cenderung
smenuran untuk:konsumsi langsung,
dan’ secara. ildarc slangsung
:_-_dnkonsumSI mela]u pakan ternak.
“Untuk. pakarz ternak pariu dukungan
industri. DtverSlflhaSI makanan
'-':":berprotem seperti susu telur; ayam
;'dan dagmg masih menghadapl
:kendala pendapalan yang, masm
_rendah

Wal aupun kebuaksanaan impor
pangan hanya sebagai pelengkap,
tetapi kegiatan ini sulit cihindar di
masa datang. karena konsumsi yang
akan terus meningkat terutama terigu
dan  bahan iainnya. Dengan
kecenderungan peningkatan
konsumsi non-beras dan protein
nabatl yang cukup besar seperti
kedelai, maka ini akan meningkatkan
impor komodiii pangan itu. Secara
obyekiif ada komoditi yang sulit untuk
dikembangkan secara kompetiiif,
tetapi ada juga yang mempunyai
potensi untuk diekspor secara
bersaing. Apabila jumiah devisa
untuk 'mpor pangan seimbang
dengan jumlah devisa vyang
dihasilkan dari ekspor pangan, maka
hal itu tidak menjadi masalah.

Kebijaksanaan penyediaan
pangan nasional terkail dengan
keamanan kehutuhan pokok rakyat
sacara meraia dan teriangkau oleh
daya beli rakyat. Kebijaksanaan ini
bertumpu pada produksi dalam
neger yang menuju ke kemandirian

Vdﬁempuh berbagai kebuaksanaan
Nk meningkatkan produks; yang
'berupa panyed:aan sarana dan
‘prasarana,
‘produksi,

perzyediaan mput
budidaya tanaman,

‘pemasaran dan’ stab|l|sa81 harga
:umuk m@ndukung upaya upaya itu.

Kebuaksanaan stablixsaa harga

"perlu dlpertahankan secarakonsisten

dan berkelanjutan karena posisinya
yang sangat strategis. Kebijaksarnaan
stabilisasi harga berintikan. pada
aspek : adanya kebijaksanaan makro
vang mendukung produksi pangan
yang terkait dengan program
pembangunan nasicnal dalam
rangka meningkatkan pendapatan,
kasempatan kerja dan pemeraiaan;
tersedianya peluang peningkatan
produksi yang mampu mendukung
peningkatan konsumsi  vyang
berlangsung secara terus meanerus
sebagai akibat = peningkatan
pendapatan dan penduduk; adanya
stabilisast harga yang menjamin iklim
investast yang sehat dan tidak
mematikan inisiatif pasar; dan
adanya sistem keamanan pangan
pada skala rumah tangga untuk
tercapainva peningkatan gizi dan
penuntasan kemiskinan.

Kebijaksanaan penyediaan
pangan nasicnal bertujuan tetap
terjaminnya keamanan pangan
nasionat dengan memperhatikan
keunggulan komparatif dan kompetitif
untuk meningkatkan efisiensi. Untuk
meningkatkan pendapatan petani,

pangan. Untuk mencukupi kebuiuhan
pangan dari produksi daiam negeri

maka petani diberl kebebasan
memilih  komoditi yang 1ngin
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-.;d!usahakannya Uniuk ltu juga perlu o
___3merupakan suatufungsiyang sailng

diterapkan. kebjaksanaan harga yang

- konsisten. Kesemua .ini dapat

:beshasn bilamana. pembangunan
" _pangan. antara lain, dldukung oleh
- _.zeknolog dan tenaga ahh Di sampmg

--_ituindonesia dapat. membuka usaha-

_ _usaha investaS| patungan di bldang
- ‘produksi-pangan.di negara-negara
'"yang memjliki keunggulan® komparatlf
dan‘vang memerlukan baniuan
'pemr‘gkatan produka sepertl Vlet-
=nam dan KambOJ B

= PENGEMBANGAN PANGAN NASIO_NAL

. Secara- umum -masalah: pangan

terkait-antara: preduksn distribusi/

pemasaran’ dan konsumsi. Perse- _
tujuan GATT di= bidang peataman
fiyang berty uan untuk menghapuskan
‘subsidi perianian di dalam negeri,
-"_subs;ch ekspor dan penmgkatan:'

market success pasar dalam negen

‘terhadap  impor akan | sangat

memberatkan negara- negara tmpomr
(def/sﬁ) pangan 14
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